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Abstract. Many students who work experience work stress that can affect daily life and unsatisfactory final semester 

grades, making them often have to repeat courses and delay graduation. This study aims to describe the impact of 

spiritual intelligence and school well-being on the work stress of a student working in Sidoarjo. This research is a 

correlational quantitative research. This study used a purposive sampling technique to determine the population 

with the criteria of active students working from 13 study programs at UMSIDA, and domiciled in Sidoarjo, with a 

total population of 1291 students. Determining the number of research samples using the Slovin formula, with an 

error rate of 5%, then a total sample of 297 students was obtained. There are 3 scales used in this study, namely The 

Job Stress Scale for work stress, The Spiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI-24) scale for spiritual 

intelligence, and the school well-being scale, with adaptations from previous research. The analytical method used 

is the product of Karl Pearson moment correlation using the JASP 16  for windows program. The research results 

show that there is an influence of spiritual intelligence and school well-being on the work stress of working students. 

The relationship is negative, meaning that the higher the level of spiritual intelligence and school well-being, the 

student's work stress will decrease, and vice versa. 
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Abstrak. Banyaknya mahasiswa yang bekerja  mengalami stress kerja yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari- hari 

dan nilai akhir semester yang kurang memuaskan, membuat mereka seringkali harus mengulang mata kuliah dan 

dapat menunda kelulusan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak kecerdasan spiritual dan school 

well - being  terhadap  stress kerja seorang mahasiswa yang bekerja di Sidoarjo. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini dalam penentukan populasi menggunakan dengan teknik purposive 

sampling dengan kriteria mahasiswa aktif yang bekerja dari 13 program studi di UMSIDA, dan  berdomisili di 

Sidoarjo,  populasi keseluruhan berjumlah 1291mahasiswa. Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan 

rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan 5%, maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 297 mahasiswa. Skala yang 

digunakan penelitian ini ada 3 skala, yaitu  The Job Stress Scale untuk stress kerja, The Spiritual Intelligence Self - 

Report Inventori (SISRI-24) skala untuk kecerdasan spiritual, dan skala school well-being,dengan adaptasi dari 

penilitian terdahulu. Metode analisis yang digunakan adalah produk korelasi momen Karl Pearson dengan 

menggunakan program SPSS 25 for windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan 

spiritual dan school well-being terhadap stress kerja mahasiswa yang bekerja . Hubungan bersifat negatif, artinya 

semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual dan school well-being maka stres kerja mahasiswa akan menurun, 

begitu juga sebaliknya 

Kata Kunci - kecerdasan spiritual ,mahasiswa, school well-being, stress kerja 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kebutuhan krusial bagi manusia, karena memiliki peran penting dalam menyiapkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas untuk pembangunan bangsa dan negara. Untuk mahasiswa, 

kelancaran dalam melaksanakan pendidikan memerlukan pemenuhan berbagai kebutuhan yang beragam. Mulai dari 

biaya SPP, pembelian alat tulis, buku teks, biaya fotokopi, hingga biaya riset, praktek, dan akses internet. Selain itu, 

terdapat pula kebutuhan hidup sehari-hari seperti makanan, kos, bensin, dan servis motor. Semua kebutuhan ini 

harus terpenuhi agar mahasiswa dapat fokus dan tidak terganggu dalam mengejar pendidikannya di perguruan 

tinggi[1][2]. 

Siswa dapat mengambil kuliah sambil bekerja untuk berbagai alasan. Alasan utamanya adalah uang, yaitu 

mendapatkan uang untuk membayar sekolah dan kebutuhan sehari-hari sekaligus meringankan beban keluarga. 
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Alasan lain adalah memiliki waktu luang karena jadwal perkuliahan yang fleksibel, ingin hidup sendiri sehingga 

tidak tergantung pada orang tua, dan mencari pengalaman di luar sekolah. Namun demikian, konflik peran antara 

kuliah dan bekerja dapat menjadi sumber stres kerja bagi mahasiswa[3]. 

Stres kerja didefinisikan sebagai ketegangan atau tekanan yang dialami ketika tuntutan yang dihadapkan 

melebihi kekuatan kita. Ini adalah hasil dari setiap tindakan dan situasi lingkungan yang menimbulkan tekanan fisik 

dan psikologis yang berlebihan pada seseorang[4][5]. Stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh 

terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Menurut Waluyo stres kerja juga bisa diartikan sebagai 

sumber atau stressor kerja yang menyebabkan reaksi individu berupa reaksi fisiologis, psikologis, dan perilaku. 

Lingkungan pekerjaan berpotensi sebagai stressor kerja. Stresor kerja merupakan segala kondisi pekerjaan yang 

dipersepsikan karyawan sebagai suatu tuntutan dan dapat menimbulkan stress kerja[6]. Menurut Robbins, indikator 

stres kerja terdiri dari dateline tugas, dateline peran, dateline pribadi, struktur organisasi, kepemimpinan 

organisasi[7][8][9][10]. Stress kerja disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang mencakup kondisi 

psikologis dan fisik [11].  Tingkat kepuasan seseorang terhadap pekerjaannya sangat berpengaruh pada tingkat stres. 

Jika seseorang merasa tidak puas dengan pekerjaannya, baik karena beban kerja yang terlalu berat, kurangnya 

penghargaan, atau ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan, maka kemungkinan besar ia akan mengalami 

stres. Kecerdasan spiritual berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menemukan makna dalam hidup dan 

berhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari dirinya.  

Orang dengan kecerdasan spiritual yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi stres karena memiliki sumber 

kekuatan batin yang lebih besar. Karakter individu, seperti tingkat optimisme, pengendalian diri, dan kemampuan 

beradaptasi, juga berperan dalam menghadapi stres. Orang yang optimis dan memiliki kemampuan beradaptasi yang 

baik cenderung lebih tahan terhadap stres. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki respons 

yang berbeda terhadap stres kerja. Perempuan cenderung lebih sering melaporkan mengalami stres kerja 

dibandingkan laki-laki, meskipun faktor ini masih terus diteliti. Umur juga dapat menjadi faktor penentu tingkat 

stres kerja. Misalnya, karyawan muda mungkin lebih rentan terhadap stres karena tekanan untuk membuktikan diri, 

sedangkan karyawan yang lebih tua mungkin merasa tertekan karena khawatir akan masa depan. Lama bekerja juga 

dapat mempengaruhi tingkat stres. Karyawan baru mungkin merasa stres karena harus beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang baru, sedangkan karyawan yang sudah lama bekerja mungkin merasa bosan atau jenuh[11]. 
Seiring dengan tuntutan tugas, ekspektasi posisi, masalah keluarga, kesulitan ekonomi, dan bahkan sifat-sifat 

kepribadian bawaan, kemajuan teknis yang meningkat juga dapat menyebabkan situasi dilematis bagi karyawan[12].  

Ambiguitas peran dan konflik peran adalah dua elemen organisasi yang secara signifikan berkontribusi atau 

berdampak pada stres. Ambiguitas peran adalah ketidakjelasan antara pengetahuan yang dimiliki seseorang dengan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsinya secara efektif. Setiap karyawan rentan terhadap stres. 

Karena stres adalah perasaan subjektif, tingkat stres seorang karyawan mungkin berbeda dengan karyawan lainnya. 

Karyawan yang mengalami stres dapat menjadi lelah secara emosional, fisik, dan mental di tempat kerja. Karyawan 

dapat mengalami stres kerja sebagai akibat dari keadaan internal dan eksternal. Pengalaman individu terhadap stres 

kerja merupakan hasil dari hubungan dua arah antara faktor internal dan eksternal [12].Sedangkan faktor eksternal 

mencakup kondisi lingkungan kerja dan organisasional dan school well-being[13]. Sedangkan faktor eksternal 

mencakup kondisi lingkungan kerja dan organisasional dan school well-being.  

Hal ini sesuai dengan  teori dari Uri Bronfenbrenner, seorang ahli psikologi dari Cornell University di Amerika 

Serikat yang berpendapat bahwa lingkungan memengaruhi perkembangan manusia. Tingkah laku seseorang 

dipengaruhi oleh hubungan timbal balik mereka dengan lingkungan mereka[14]. Menurut teori ekologi 

Bronfenbrenner, lima sistem terdiri dari mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan kronosistem 

[14][15]. Pandangan sosiokultural ini terdiri dari lima sistematika area yang mencakup interaksi langsung dengan 

agen sosial (sosial agents). Salah satunya yaitu mikrosistem, teori ini membahas lingkungan seseorang (lingkungan 

sekolah, teman dan sahabat sebaya, keluarga, dan diri sendiri). Mikrosistem ini akan memungkinkan interaksi 

langsung dengan agen sosial. Contohnya ketika mahasiswa memiliki school well-being yang rendah akan 

mempengaruhi tekanan psikologis yang dapat memicu stress akademik, hal ini juga akan berpengaruh pada 

lingkungan kerja yang  memperkuat stress kerja.[14]  

Tingkat kesulitan tugas, Kualitas hubungan dengan mahasiswa lain, dan dosen, dapat mempengaruhi suasana 

kerja dan tingkat stres. Hubungan yang positif dan suportif dapat menjadi penyangga stres, sedangkan hubungan 

yang negatif dapat memperparahnya. Kemudian Ketersediaan sumber daya seperti peralatan, teknologi, dan 

dukungan administratif yang memadai dapat mengurangi tingkat stres[1]. Contoh perilaku atau akibatnya stres yang 

dialami oleh mahasiswa yang bekerja antara lain penurunan nilai akademik, sering terlambat atau absen dari kelas 

dan kesulitan berkonsentrasi saat belajar[2][15]. Kemudian gangguan kesehatan fisik yang meliputi, sakit kepala 

atau migrain yang sering, gangguan tidur (insomnia atau tidur berlebihan), masalah pencernaan dan penurunan atau 

kenaikan berat badan yang signifikan, akibat stress kerja yang lain yaitu masalah kesehatan mental, seperti 

kecemasan berlebihan, gejala depresi dan burnout atau kelelahan mental[2][15]. 
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Salah satu faktor internal dari timbulnya stres kerja yaitu kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual adalah 

pikiran yang mendapat inspirasi, dorongan, efektivitas yang terinspirasi, dan penghayatan atas ketuhanan 

[16][17][18]. Kecerdasan spiritual berfokus pada aspek nonmateri dari kehidupan manusia dan hubungannya dengan 

agama [4][17]. Kecerdasan spiritual dapat membantu mengurangi stres dengan meningkatkan koping, dukungan 

sosial, optimisme, dan harapan, serta meningkatkan perasaan relaksasi[19]. Dengan demikian, kecerdasan spiritual 

menunjukkan kemampuan untuk mengatasi kecemasan, optimisme, dan harapan, yang dapat membuat orang lebih 

toleran terhadap stres[20]. Indikator Kecerdasan spiritual dapat diukur antara lain yaitu adanya visi, merasakan 

kehadiran Allah SWT, berzikir dan berdoa, kesabaran yang tinggi, adanya empati, berjiwa besar, suka 

membantu[21][22][23]. Selain kecerdasan spiritual, stres juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah satunya 

adalah school well-being. 
School well-being merujuk kepada model konseptual well-being yang dikemukakan oleh Alldart [24] yang 

berarti situasi dimana siswa dapat memenuhi kebutuhan mereka yang paling penting di sekolah[25]. Pemenuhan 

kebutuhan mahasiswa di kampus meliputi empat aspek yaitu kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving), 

pemenuhan diri di kampus, serta status kesehatan (health)[26][27]. Sehingga dalam school well-being terdapat 

empat aspek yaitu having, loving, being, dan health [24][25][28][29]. Kondisi sekolah dalam hal ini adalah kampus 

tempat belajar bagi mahasiswa dapat mempengaruhi stres pada mahasiswa, tuntutan tugas dari kampus, orang tua, 

ataupun dari tempat kerja bagi mahasiswa yang bekerja serta tuntutan yang berasal dari lingkungan sosial dalam 

proses belajar mengajar menjadikan munculnya pikiran negatif sehingga memicu stres pada mahasiswa[2]. Menurut 

data dari Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) Kepolisian RI, angka kasus bunuh diri di Indonesia pada 

periode Januari hingga 18 Oktober 2023 mencapai 971 kasus. Banyak kasus ditemukan di kalangan mahasiswa 

disebabkan ekonomi yang rendah, sehingga Kemendikbudristek menghimbau seluruh kampus di Indonesia untuk 

menciptakan lingkungan kampus yang sehat, aman, dan nyaman[30]. 

Objek penelitian ini adalah Mahasiswa yang bekerja ini mengikuti program kuliah kerja atau sistem perkuliahan 

yang diiringi dengan bekerja. Banyak sekali alasan mereka untuk mencoba sistem ini. Seperti pekerja yang ingin 

meneruskan menuntut ilmu untuk mendapatkan gelar agar lebih layak dalam pekerjaan mereka. Sistem ini tergolong 

tidak mudah karena harus mengatur waktu dengan baik. Hal ini sering kali membuat mereka mengalami stress kerja. 

Jadwal kerja dan kuliah bentrok ataupun saat waktu kuliah dengan waktu pulang kerja yang terlalu pendek 

selisihnya, dan masih banyak keluhan yang lain. Hal ini harus didukung oleh school well-being yang tinggi dari 

tempat perkuliahan mereka, dari sistem perkuliahan, prasarana, dan warga kampus yang mendukung[1][15]. Hal 

tersebut juga dibuktikan dari hasil wawancara dari perwakilan mahasiswa di 13 program studi UMSIDA. Dengan 

adanya kecerdasan spiritual dan school well-being yang cukup tinggi akan dapat mengurangi stress kerja terhadap 

mahasiswa yang bekerja 

Pada survei awal yang dilakukan melalui google form yang diisi oleh 16 mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo yang bekerja dari tempat kerja yang berbeda. Dari 16 siswa, 38% mengalami stress kerja yang sangat 

tinggi, 25% mengalami stress tinggi, 19% mengalami stress sedang, dan 19% dinyatakan stress rendah. Mereka 

mengatakan sering merasa tertekan, merasa cemas, waktu makan terabaikan, dan mudah marah. Dapat disimpulkan 

mahasiswa yang bekerja yang mengalami stress kerja cukup banyak. 

Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana kecerdasan spiritual dan school well-

being sebagai mediator stress kerja pada mahasiswa . Sehingga tujuan peneliti ialah ingin meneliti lebih lanjut 

terkait pengaruh kecerdasan spiritual dan school well-being terhadap stress kerja mahasiswa yang bekerja, agar 

mahasiswa tidak lagi mengalami stress kerja yang berlebih, tidak mengulang mata kuliah sehingga dapat lulus tepat 

waktu. Karena penelitian mengenai variable tersebut masih jarang diangkat sebagai sebuah topik penelitian. 

Hipotesis utama dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh kecerdasan spiritual dan school well-being yang signifikan 

terhadap stress kerja mahasiswa yang bekerja.  

II. METODE 

Penelitian ini memakai metode kuantitatif korelasional, karena untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar 

variabel dan seberapa kuat hubungan antar variabel tanpa adanya manipulasi dari tiap variabel tersebut, yaitu 

memaparkan pengaruh kecerdasan spiritual (X1) dan school well-being (X2) terhadap stress kerja (Y). Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UMSIDA berjumlah 1291 mahasiswa, teknik pengambilan sampling 

menggunakan metode sampling purposive, yang digunakan oleh peneliti jika mereka memiliki persyaratan khusus 

untuk memilih atau mengumpulkan sampel untuk tujuan tertentu[4][31]. Pengambilan sampel ini memiliki kriteria 

yaitu mahasiswa aktif yang bekerja dari 13 program studi di UMSIDA, dan berdomisili di Sidoarjo. Penentuan 

jumlah sampel penelitian menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan 5%, maka didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 297 mahasiswa. Lokasi penelitian di UMSIDA.  

Teknik analisis data menggunakan uji kualitas data yang terdiri dari Uji validitas dan uji reliabilitas. Hal ini 

dikarenakan peneliti mendeskripsikan skala yang dilakukan dengan menggunakan semua variabel skala yang ada. 
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Metode analisis yang digunakan adalah teknik regresi linear berganda, dengan tujuan mengetahui adanya pengaruh 

kecerdasan spiritual dan school well-being terhadap stress kerja mahasiswa[32]. 

Penelitan ini menggunakan 3 skala. Skala Y The Job Stress Scale dengan mengadaptasi indikator aitem yang 

disusun oleh Robbins. The Job Stress Scale yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya yang berjumlah 54 aitem 

dengan daya gerak dari 0,305 – 0,748 dengan estimasi reliabilitas alpha cronbarch sebesar 0,927[7]. Dengan aspek 

yang digunakan oleh, Beehr dan Newman yaitu transisi fisik (gejala seperti lelah, kurang bersemangat, migrain, 

gangguan pencernaan), transisi mental (dengan ciri anxiety terus-menerus, susah tidur, dan sesak napas), transisi 

sikap (contohnya egois, kemarahan langsung, ketidakpuasan terhadap prestasi, dll)[32]. Skala X1 The Spiritual 

Intelligence Self - Report Inventori (SISRI-24) yang dipopulerkan David King ini adalah skala kecerdasan spiritual 

yang memiliki indikator kontruksi yang sesuai [33]. Skala akan diadaptasi dari peneliti sebelumnya yang berjumlah 

24 aitem dengan hasil uji validitas didapatkan nilai p = 0,004 dengan estimasi reliabilitas alpha cronbarch sebesar 

0,906. Dengan aspek yang dikemukakan oleh Zohar serta Marshal terbagi menjadi 12 (dua belas) yaitu; self-

awareness, spontaneity, being vision- and value-led, holism, compassion, diversity celebration, independent spirit, 

humbleness, the tendency to always ask “why?”, ability to reframe, positive use of adversity, serta sense of vocation 

[22][33]. Skala X2 yaitu the school well-being scale menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Konu serta 

Rampela dengan aspek having (kondisi sekolah), loving (hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health 

(status kesehatan). Skala ini akan di adaptasi oleh peneliti, skala ini memiliki reliabilitas alpha cronbach 0,928[34]. 

Semua skala akan berbentuk skala linkert yang di dalamnya akan ada pernyataan favorable dan unfavorable. Untuk 

alternatif jawaban akan ada 4 kategori dengan menghilangkan jawaban netral guna menghindari jawaban ragu, yang 

terdiri dari sangat Setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.  

Kuesioner kecerdasan spiritual menggunakan Skala X1 The Spiritual Intelligence Self - Report Inventori (SISRI-

24) yang dipopulerkan David King ini adalah skala kecerdasan spiritual yang memiliki indikator kontruksi yang 

sesuai. Skala akan diadaptasi dari peneliti sebelumnya yang berjumlah 24 aitem dengan hasil uji validitas didapatkan 

nilai p = 0,004 dan telah dilakukan uji validitas. Hasil uji validitas didapatkan nilai p = 0,004 yang artinya kuesioner 

kecerdasan spiritual ini valid karena r hitung>r tabel kemudian diuji reabilitas oleh Pradana (2019). dan dengan 

estimasi reliabilitas alpha cronbarch sebesar 0,906. Dengan aspek yang dikemukakan oleh Zohar serta Marshal 

terbagi menjadi 12 (dua belas) komponen, yang mencakup self-awareness, spontanity, being led by vision and 

values, holism, compassion, diversity celebration, independent spirit, humbleness, tendency to always ask "why?", 

ability to reframe, positive use of adversity, dan sense of vocation, yang menghasilkan nilai Alpha Cronbach (a) 

0,906 untuk reliabilitas[22][35]. 

Kuesioner school well-being telah dilakukan uji validitas. Skala X2 yaitu the school well-being scale 

menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Konu serta Rampela dengan aspek having (kondisi sekolah), 

loving (hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health (status kesehatan). Hasil uji validitas didapatkan nilai 

p = 0,004 yang artinya kuesioner kecerdasan spiritual ini valid karena r-hitung > rtabel. Pada pengujian item 

independen tiap variabel seluruh item pada kuesioner memenuhi syarat untuk dilakukan uji validitas dan dinyatakan 

valid karena nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Sebagai hasil dari perhitungan yang dihasilkan dari 

Cronbach's Alpha berdasarkan item standar, diperoleh skor sebesar 0,923, yang berarti lebih besar daripada 0,600 

atau 0,923 di atas 0,600, sehingga alat pengumpulan data dianggap dapat diandalkan[34]. 

Sedangkan kuesioner tingkat stres telah diuji validitas menggunakan The Job Stress Scale dengan mengadaptasi 

indikator aitem yang disusun oleh Robbins. The Job Stress Scale yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya yang 

berjumlah 54 aitem dengan daya gerak dari 0,305 – 0,748 Hasil uji validitasnya didapatkan nilai p = 0,002 yang 

artinya kuesioner tingkat stres ini valid dan reabilitas oleh Iqmah et al., (2019). dengan estimasi reliabilitas alpha 

cronbarch sebesar 0,927 dan hasil uji reliabilitas didapatkan nilai Alpha Cronbach (a) 0,884. 

 

Tabel 1. Uji reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

1 Kecerdasan spiritual (X1) 0,906 reliabel 

2 School well-being (X2) 0,923 reliabel 

3 Stres kerja (Y) 0,884 reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tiap-tiap variabel dapat dilihat pada tabel diatas tampak bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah diatas 0,6, maka dapat disimpulkan tingkat reliabilitas data dikatakan baik dan dapat 

diterima, yang berarti bahwa semua item pada setiap variabel dianggap dapat dipercaya atau reliabel sebagai alat 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data , dibagikan kepada 297 mahasiswa yang 

bekerja di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, penyebaran kuisioner menggunakan google form dan penyebaran 

secara offline. Adapun hasil karakteristik responden dapat dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 2. Karakteristik responden 

Kategori Karakteristik 

Responden 

Jumlah Persentase 

(%) 

Kecerdasan 

spiritual 

School 

well-being 

Stres 

kerja 

Gender      

Laki – laki 192 64,6 71,3% 66,8% 29,6% 

Perempuan 105 35,4 75,6% 70,2% 31,8% 

Jumlah 297 100% 146,9% 137,0% 61,4% 

Umur      

<20 tahun 43 14,5 70,3% 69,2% 28,5% 

21 – 22 tahun 68 22,9 68,7% 72,6% 31,6% 

23 – 24 tahun 115 38,7 72,8% 72,4% 30,2% 

> 25 tahun 71 23,9 71,3% 70,4% 30,2% 

Jumlah  297 100% 283,1% 284,6% 120,5% 

Pekerjaan       

Swasta 94 31,6 72,4% 71,8% 28,9% 

Wirausaha 203 68,4 73,6% 70,2% 30,2% 

PNS 0 0 0% 0% 0% 

Jumlah  297 100% 146% 142% 59,1% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang bekerja di Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo berdasarkan jenis kelamin sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 192 responden atau 64,6% sedangkan 

mahasiswa yang bekerja di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 105 

responden dengan presentase 35,4%. Pada kategori umur atau usia, sebagian besar mahasiswa yang bekerja di 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berumur 23 – 24 tahun yaitu sebanyak 115 mahasiswa dengan presentase 

38,7%. Kemudian berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas mahasiswa yang bekerja di Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo bekerja di sektor wirausaha yaitu sebanyak 203 responden atau 68,4%. 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang akan dianalisis normal atau tidak. Uji 

Kolmogorov-Smirnov digunakan dengan nilai residual menggunakan program SPSS versi 25. Jika angka signifikasi 

lebih besar dari 0,05, data berdistribusi normal, dan jika kurang dari 0,05, data berdistribusi tidak normal. Berikut 

adalah tabel hasil uji normalitas: 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Predicted 

Value 

N 297 

Normal Parametersa,b Mean 2.5733333 

Std. Deviation 2.57925828 

Most Extreme Differences Absolute .325 

Positive .325 

Negative -.219 

Test Statistic .325 

Asymp. Sig. (2-tailed) .542 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Gambar  1. Uji Normalitas 

Berdasarkan grasfik hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa data bersifat normal, karena data plotting (titik-

titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal dan grafik histogram membentuk sebuah 

lonceng. 

Pengujian multikolinieritas menentukan apakah variabel independen berhubungan satu sama lain. Karena 

penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel independen, uji multikolinieritas harus dilakukan.  

 

Tabel 4 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kecerdasan spiritual .425 2.353 

School well-being .398 2.512 
a. Dependent Variable: Stres kerja 

 
Tidak ada gejala korelasi yang kuat di antara variabel bebas dalam model regresi yang baik. Variabel independen 

diukur oleh matrik korelasi antar variabel bebas dalam pemeriksaan ini.Variabel independen yang memiliki nilai 

korelasi satu sama lain sama dengan nol disebut sebagai variabel ortogonal. 

Nilai Toleransi untuk setiap variabel harus lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF harus lebih kecil dari 10,00, 

seperti yang ditunjukkan dalam hasil SPSS di atas. Jadi, multikolonieritas tidak terjadi. 

Dalam model regresi, uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah ada ketidaksamaan dalam 

varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, itu disebut homoskedastisitas, dan jika tidak, itu disebut heteroskedastisitas. 

 
Gambar  2. Uji heteroskedastisitas 

Tidak ada pola yang ditunjukkan pada grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar, atau 

sebaliknya, dan data tersebar secara acak. Hasil tampilan Scatterplot di atas menunjukkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas dalam data. 
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Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode sebelum (t-1). Diketahui nilai dL 1.76539  dan nilai dU 1.84980. hasil uji autokorelasi pada tabel di 

bawah ini : 

Table 5 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .805a .648 .625 2.109 2.072 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan spiritual, School well-being 

b. Dependent Variable: Stres kerja 

 

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel yang ada diatas dapat diketahui nilai Durbin Watson sebesar 

2,072. Nilai tersebut menunjukkan bahwa du < d < 4 – du atau 1,84980 < 2,072 < 2,1502 tidak terjadi autokorelasi. 

 

Analisis data dan uji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut: 

 

Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.058 .743  2.770 .007 

Kecerdasan spiritual -.966 .081 -.834 11.979 .000 

School well-being -.231 .112 -.143 2.060 .043 
a. Dependent Variable: Stres kerja 

 

Sesuai hasil analisis yang ada pada tabel 4, didapat penurunan model regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + β1X1+ β2X2+ e 

atau 

Y=  2,058 - 0,966 X1 - 0,231 X2 + e 

a. Adanya hubungan yang berlawanan antara Kecerdasan Spiritual (X1) dan Stres Kerja (Y). Nilai Standar 

Coeficient Beta untuk variabel ini adalah 0,966 dan bernilai negatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan Kecerdasan Spiritual (X1) akan menurunkan Stres Kerja mahasiswa. 

b. Adanya hubungan yang berlawanan antara kesehatan sekolah (X2) dan stres kerja (Y). Nilai Standar 

Coeficient Beta untuk variabel kualitas pelayanan adalah 0,966 dan bernilai negatif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik kesehatan sekolah universitas, semakin rendah stres kerja. 

 

Berdasarkan persamaan diatas lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel Kecerdasan 

spiritual lebih besar dari pada variabel School well-being, hal ini dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan spiritual 

berpengaruh dominan terhadap stres kerja dibandingkan dengan School well-being. 

 

Dengan asumsi bahwa variabel lain tetap konstan, tujuan uji t adalah untuk menentukan signifikansi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependent. Pada uji t, pedoman pengambilan kesimpulan mengatakan bahwa 

jika taraf signifikan lebih kecil dari α = 0,05, berarti variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara signifikan. 

Sebaliknya, jika taraf signifikan lebih besar dari α = 0,05, berarti variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat 

secara signifikan. Berikut hasil uji t : 

 

Tabel 6 Analisi parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.058 .743  2.770 .007 

Kecerdasan spiritual -.966 .081 -.834 11.979 .000 

School well-being -.231 .112 -.143 2.060 .043 
a. Dependent Variable: Stres kerja 

 



8 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these 

terms. 

Dari hasil tampilan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa: 

1. Pada Variabel Kecerdasan spiritual nilai signifikan sebesar 0,000 dibawah 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh secara parsial Kecerdasan spiritual terhadap Stres kerja sehingga hipotesis pertama diterima 

2. Pada Variabel School well-being nilai signifikan sebesar 0,043  dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh 

secara parsial School well-being terhadap Stres kerja sehingga hipotesis kedua diterima 

 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi apakah ada atau tidak pengaruh variabel independen dan variabel 

dependent secara bersamaan. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat jika taraf signifikan kurang dari α = 0,05 dan jika taraf signifikan lebih besar dari α = 0,05.Hasil uji 

F, yang mencakup perhitungan statistik yang dilakukan menggunakan SPSS, ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 7 Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 492.290 2 246.145 491.523 .000b 

Residual 36.056 294 .501   

Total 528.347 296    
a. Dependent Variable: Stres kerja 

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan spiritual, School well-being 

 

Menurut hasil tampilan output SPSS, ada nilai F sebesar 491.523 dengan tingkat signifikan 0,000 di bawah 

0,05, yang menunjukkan bahwa variabel bebas kecerdasan spiritual dan kesehatan sekolah mempengaruhi variabel 

terikat, stres kerja sehingga hipotesis ketiga diterima 

 

Uji R square digunakan untuk menghitung kemampuan model regresi dalam menjelaskan perubahan variabel 

terikat akibat variasi variabel bebas. Berikut ini adalah tabel dari hasil pengujiannya : 

Tabel 8 Hasil Uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .805a .648 .625 2.109 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan spiritual, School well-being 

b. Dependent Variable: Stres kerja 

 

Berdasarkan tabel uji R square dapat dijelaskan bahwa koefisien determinan yang ada pada penelitian ini adalah 

sebesar 0,648 atau sebesar 64,8% sehingga Kecerdasan spiritual, dan School well-being dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap stres kerja (Y). Dan sisa 35,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

B.  Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa terdapat pengaruh secara parsial kecerdasan spiritual 

terhadap stress kerja mahasiswa UMSIDA yang bekerja. Kemudian ada pengaruh negatif antara variabel Kecerdasan 

spiritual dengan stress kerja artinya semakin baik Kecerdasan spiritual mahasiswa maka akan semakin menurunkan 

stress kerja mahasiswa 

Secara umum, temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya tentang bagaimana 

kecerdasan, khususnya kecerdasan emosional, mempengaruhi stres kerja. Dengan kata lain, ada kemungkinan bahwa 

jenis kecerdasan seseorang, apakah itu intelektual, emosional, atau spiritual, akan mempengaruhi tingkat stres yang 

mereka alami di tempat kerja. Tingkat stres yang dialami seseorang di tempat kerja akan berkorelasi positif dengan 

kecerdasannya. Hal ini sesuai dengan faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual [25] antara lain keterbukaan 

(openness), tanggung jawab (duties), kepercayaan (trust), keadilan (fairness), dan kepedulian sosial. Kecerdasan 

spiritual dipengaruhi oleh tanggung jawab, karena seseorang yang cerdas spiritual akan bertanggung jawab atas 

tindakannya. 

Dengan kecerdasan spiritual yang tinggi akan membuat siswa mampu bertahan dalam situasi stres dan 

mengarahkan mereka pada perilaku yang tidak merugikan dirinya, peneliti berpendapat bahwa ada hubungan antara 

kecerdasan spiritual dan stres siswa. Kemampuan untuk menghasilkan makna dari semua pengalaman fisik, mental, 

emosional, dan spiritual adalah bagian dari kecerdasan spiritual. Penyesuaian diri adalah proses yang mencakup 

respons mental dan tingkah laku seseorang untuk berhasil mengatasi konflik, tekanan, kegagalan, dan memenuhi 

kebutuhan. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian [4] yang melakukan penelitian tentang kecerdasan spiritual dan tingkat 

stres perawat selama pandemi COVID-19 di RSU Royal Prima di Medan. Hasilnya menunjukkan bahwa kecerdasan 

spiritual dan tingkat stres perawat selama pandemi COVID-19 memiliki korelasi sedang dengan nilai korelasi 

negatif -0,403, yang berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual, semakin rendah stres kerja pada perawat. 

Adapun penelitian dari [22] yang menyelidiki hubungan kecerdasan spiritual dengan stres pasien tuberkulosis paru-

paru di Rumah Sakit Paru Jember. Hasilnya menunjukkan bahwa ada korelasi kuat antara kecerdasan spiritual dan 

stres pasien tuberkulosis paru-paru, dengan nilai korelasi rasio pada penelitian -0,806, yang menunjukkan bahwa ada 

korelasi negatif. Sepertinya kecerdasan spiritual mengurangi stres. 

Kecerdasan spiritual membantu mahasiswa memahami dan menerima emosi mereka, serta mengembangkan 

strategi untuk mengelola stres dan kecemasan secara efektif. membantu mahasiswa mencapai ketenangan pikiran 

dan meningkatkan fokus mereka dalam belajar dan aktivitas lainnya. membantu mahasiswa melihat sisi positif 

dalam hidup dan mengembangkan rasa syukur atas apa yang mereka miliki. membantu mahasiswa menemukan 

makna dan tujuan hidup mereka, yang dapat memberikan motivasi dan semangat dalam menjalani perkuliahan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa terdapat pengaruh secara parsial school well-being 

terhadap stress kerja mahasiswa UMSIDA yang bekerja. Kemudian ada pengaruh negatif antara variabel School 

well-being dengan stress kerja, artinya semakin baik School well-being maka akan semakin menurunkan stress kerja 

mahasiswa. Terpenuhinya kesejahteraan mahasiswa di kampus atau universitas berdasarkan empat faktor: kondisi 

tempat belajar (memiliki), hubungan sosial (cinta), pemenuhan diri di kampus, dan status kesehatan. Penelitian 

dengan subjek SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki tingkat kesehatan sekolah yang tinggi dan merasa nyaman 

berada di sekolah mereka. Infrastruktur yang baik, seperti suhu udara di kelas yang sejuk, toilet yang bersih, 

perpustakaan yang memadai dan nyaman, laboratorium yang nyaman, tempat ibadah yang nyaman, dan kantin yang 

nyaman dan bersih, adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kenyamanan tersebut[36]. 

School well-being (SWB) mengacu pada kesejahteraan mental, emosional, dan sosial mahasiswa di lingkungan 

sekolah, hal ini dapat membantu mahasiswa menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi 

mahasiswa, sehingga mereka merasa bebas untuk belajar dan berkembang, membantu mahasiswa merasa terhubung 

dengan komunitas mereka di sekolah, yang dapat meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan mereka, 

menyediakan platform bagi mahasiswa untuk saling mendukung dan membantu satu sama lain, sehingga mereka 

merasa tidak sendirian dalam menghadapi berbagai tantangan, mastikan mahasiswa memiliki akses terhadap layanan 

kesehatan mental yang berkualitas, sehingga mereka dapat mendapatkan bantuan saat membutuhkannya dan mbantu 

mahasiswa mencapai keseimbangan hidup yang sehat dan bahagia, sehingga mereka dapat menjalani perkuliahan 

dengan optimal. 

Hal ini sesuai dengan  teori dari Uri Bronfenbrenner, seorang ahli psikologi dari Cornell University di Amerika 

Serikat yang berpendapat bahwa lingkungan memengaruhi perkembangan manusia. Tingkah laku seseorang 

dipengaruhi oleh hubungan timbal balik mereka dengan lingkungan mereka[14].  Menurut teori ekologi 

Bronfenbrenner, lima sistem terdiri dari mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan 

kronosistem[14][15]. Pandangan sosiokultural ini terdiri dari lima sistematika area yang mencakup interaksi 

langsung dengan agen sosial (sosial agents). Salah satunya yaitu mikrosistem, teori ini membahas lingkungan 

seseorang (lingkungan sekolah, teman dan sahabat sebaya, keluarga, dan diri sendiri). Mikrosistem ini akan 

memungkinkan interaksi langsung dengan agen sosial. Contohnya ketika mahasiswa memiliki school well-being 

yang rendah akan mempengaruhi tekanan psikologis yang dapat memicu stress akademik, hal ini juga akan 

berpengaruh pada lingkungan kerja yang  memperkuat stress kerja[14].  

Ketika mahasiswa mengalami stres kerja, ini dapat mengganggu keseimbangan antara pekerjaan dan studi, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi school well-being mereka. Beberapa aspek yang dapat terpengaruh meliputi 

kepuasan terhadap lingkungan belajar: stres kerja dapat mengurangi waktu dan energi yang tersedia untuk 

berpartisipasi penuh dalam kegiatan kampus , hubungan sosial: keterbatasan waktu akibat bekerja dapat mengurangi 

interaksi sosial dengan teman sebaya dan dosen, pencapaian akademik: kelelahan dan tekanan dari pekerjaan dapat 

mengganggu konsentrasi dan performa akademik, perkembangan pribadi: stres berlebihan dapat menghambat 

pengembangan keterampilan dan minat di luar akademik [37]. 

Hal tersebut sesuai dengan Teori Ekologi Bronfenbrenner yang menjelaskan bahwa perkembangan manusia 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal individu, seperti gen atau temperamen, tetapi juga oleh berbagai lapisan 

lingkungan yang saling berinteraksi. Lebih lanjut Individu tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi juga 

secara aktif berinteraksi dan membentuk lingkungannya. Teori ekologi Bronfenbrenner menekankan bahwa 

perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai lapisan lingkungan yang saling berinteraksi. Dalam konteks 

mahasiswa, school well-being atau kesejahteraan di lingkungan perguruan tinggi dapat dianggap sebagai salah satu 

mikrosistem yang sangat berpengaruh. Teori ekologi Bronfenbrenner memberikan kerangka kerja yang berguna 

untuk memahami bagaimana school well-being dapat mempengaruhi stres mahasiswa. Dengan menciptakan 

lingkungan perguruan tinggi yang mendukung, kita dapat membantu mahasiswa mengurangi stres dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka[14][30]. 



10 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these 

terms. 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini, terdapat beberapa limitasi yang perlu diperhatikan. Pertama, 

metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner offline dan online (angket assesment dan Google Form) 

dapat menyebabkan respon yang tidak sepenuhnya akurat dari siswa, mengingat kemungkinan bias dalam pengisian 

kuesioner. Kedua, terlalu banyaknya aitem menyebabkan respon yang tidak sepenuhnnya akurat dari subjek. Ketiga, 

penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif, tanpa melibatkan data kualitatif yang mungkin dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam mengenai alasan di balik hasil kuesioner tersebut. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini  diterima 

yaitu ada pengaruh kecerdasan spiritual dan school well-being terhadap stress kerja mahasiswa yang bekerja . 

Kecerdasan spiritual yang tinggi dapat membantu mahasiswa mengelola stres dengan lebih baik. Mahasiswa yang 

memiliki kecerdasan spiritual yang baik cenderung lebih mampu memaknai kehidupan secara positif, memiliki 

tujuan hidup yang jelas, dan mampu melihat situasi sulit sebagai proses pembelajaran. Hal ini dapat membantu 

mereka menghadapi tekanan akademik dengan lebih tenang dan terhindar dari stres berlebihan.  School well-being 

atau kesejahteraan di lingkungan kampus yang baik juga berperan penting dalam mengurangi stres mahasiswa. 

Lingkungan kampus yang nyaman, suportif, dan menyediakan fasilitas yang memadai dapat membantu mahasiswa 

merasa lebih bahagia, termotivasi, dan terlindungi dari stres yang berlebihan. Dengan meningkatkan kecerdasan 

spiritual dan menciptakan lingkungan kampus yang mendukung school well-being, pihak kampus dapat membantu 

mahasiswa mengelola stres dengan lebih efektif. Upaya ini penting untuk mencegah dampak negatif dari stres, 

seperti gangguan mental, penurunan prestasi akademik, dan masalah kesehatan lainnya. Secara umum, temuan ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam menangani masalah stres mahasiswa, yaitu dengan 

memperhatikan tidak hanya faktor akademik, tetapi juga faktor spiritual dan lingkungan yang mendukung 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. 
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